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I.  PENDAHULUAN ' -

A. ANALISIS SITUASI

Kelurahan Jemur Wonosari ,kecamatan Wonocolo yang berada diwilayah
Kota metropolitan Surabaya, akan tetapi sebagian penduduknya masih mengandalkan
beternak sapi perah sebagai mata pencaharian. Sedangkan para ibu di Kelurahan
Jemur Wonosari ,kecamatan Wonocolo sebagian besar merupakan ibu rumah tangga
biasa

Kelurahan Jemur Wonosari ,kecamatan Wonocolo yang terbagi dalam 10
RW dan 60 RT. Dalam satu RT kurang lebih terdiri dari 30 KK dan jumlah
penduduknya kurang lebih 1800 warga.

Dengan kondisi perkotaan metropolis seperti Surabaya penyediaan pakan
merupakan masalah utama bagi peternak sapi perah di Kecamatan Wonocolo.
Terbatasnya lahan hijau dan kurangnya pengetahuan petani peternak terhadap
informasi teknologi pakan menyebabkan rendahnya produktivitas sapi perah di
wilayah ini.

Kelompok temmak sapi perah wilayah Kecamatan Wonocolo mempunyai
anggota 60 orang dengan total populasi sapi perah 400 ekor. Meskipun populasi sapi
perah cukup banyak, namun demikian produksi susu di wilayah Kecamatan
Wonocolo tiap harinya hanya mencapai 1800-2000 liter. Produk susu biasanya dijual
eceran pada lingkungan sekitaranya. Rendahnya produktivitas ini antara lain
disebabkan karena rendahnya produksi serta kualitas susu. Dimana setiap ekor sapi
hanya mampu menghasilkan susu 5-6 liter per hari dengan kadar lemak hanya 2.2-3%.

Untuk meningkatkan penyediaan pakan ternak secara kontinyu maka di
introduksikan penggunaan pakan komplit (complete feed) terutama yang berbahan
baku limbah dengan penambahan inokulum bakteri selulolitik sebagai probiotik,
untuk menghasilkan pakan ternak berkualitas dalam pemeliharaan sapi perah secara
semi intensif dan intensif . Diharapkan pakan lengkap membantu pemecahan masalah
para peternak yaitu penyediaan pakan bermutu dengan harga terjangkau, mudah
pemberiannya, mudah pembuatannya dan dapat memberi keuntungan bagi para
peternak sapi perahdi Kota Surabaya. Disamping itu dapat memberikan kontribusi
bagi kesejahteraan para peternak disatu sisi, dan dapat menggairahkan usaha beternak
sapi perah sebagai usaha komersial menuju swasembada pangan di Kota Surabaya.

Aplikasi teknologi pakan komplit berbasis sumberdaya lokal masih sangat
terbatas (belum banyak dilakukan oleh mayarakat). Oleh karena itu diperlukan alih



teknologi tepat guna kepada para peternak sapi perahdi Kecamatan Wonocolo sebagai
mitra dalam pelaksaanaan Iptek bagi Masyarakat untuk dapat membuat pakan komplit
dengan penggunaan inokulum bakteri selulolitik, yang dapat meningkatkan
produktivitas sapi perahserta dapat menekan biaya pakan. Melalui aplikasi teknologi
pakan komplit pemanfaatan limbah pertanian dapat diubah menjadi produk (susu)
bernilai dan berdaya jual tinggi.

Hingga saat ini ibu- ibu rumah tangga di kecamatan Wonocolo tidak memiliki
ketrampilan khusus untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Mereka tergabung
dalam kelompok PKK RT 03 RW 5. Hal ini disebabkan karena minimnya
pengetahuan penduduk serta kurangnya ketrampilan dari ibu-ibu tersebut.

Untuk itu tim pengabdian kepadamasyarakat Unair ingin melakukan transfer
alih teknologi guna meningkatkan pendapatan masyarakat di Kecamatan Wonocolo
melalui Pelatihan Pengolahan produk susu menjadi yoghurt dan sabun susu dimana
hal ini menjadi salah satu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Yoghurt merupakan salah satu produk hasil fermentasi dengan bantuan bakteri
asam laktat Strepfococcus thermophicus dan Lactobaallus bulgaricus. Bentuknya
setengah padat dengan tekstur antara susu cair dan keju. Bahan baku pembuatan
yoghurt dapat dari susu segar penuh ( whole milk ), susu skim atau campuran kedua
Jenis susu tersebut. ( Alpha, 1995 )

Proses fermentasi air susu tersebut merupakan pemecahan laktosa menjadi
glukosa dan galaktosa. Hasil akhir yoghurt bertekstur halus dan tidak beralkohol.
Asam laktat yang dihasilkan akan menurunkan pH air susu dan efektif membunuh
bakteri patogen. Senyawa - senyawa diasetil dan asetildehid memberi bau dan rasa
yang khas pada produk akhir ( Frazier, 1985).

Salah satu upaya untuk memanfaatkan susu Sapi dan meningkatkan harga jual
susu Sapi adalah mengolah susu Sapi menjadi produk sabun susu yang berguna untuk
- menjaga kehalusan kulit. Sebagai contoh sabun susu yang telah beredar dapat dijual
dengan harga Rp. 10.000,- sampai Rp. 15.000,- per butir. Bila per butir sabun hanya
membutuhkan 75 cc susu Sapi, maka satu liter susu Sapi seharga enam ribu rupiah
dapat menghasilkan 13-14 butir sabun susu. Biaya pembuatan sabun susu hanya Rp.

4500,- sampai Rp. 5000,- perbutir maka akan meningkatkan pendapatan peternak
hampir dua kali lipat.



Untuk mencapai kondisi tersebut perlu dilakukan peningkatan keterampilan
dan pengetahuan tentang cara pembuatan sabun susu serta cara pengemasannya yang
praktis dan menarik sehingga mempermudah pemasaran dengan harga jual yang lebih
baik bila dibandingkan dengan pemasaran susu Sapi segar.

Untuk itu tim pengabdian kepada masyarakat Unair ingin melakukan transfer
alih teknologi guna meningkatkan pendapatan masyarakat peternak Sapi Perah
melalui pembinan pembuatan sabun susu berbahan dasar susu Sapi, dimana hal ini
menjadi salah satu pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian
Kepada Masyarakat.

B. TUJUAN KEGIATAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk :

1. Memberikan solusi alternatif pada permasalahan lokal peternak rakyat, terutama untuk
peningkatan produktifitas dan kualitas susu sapi yang diproduksi melalui transfer
pengetahuan dan teknologi dari Perguruan Tinggi kepada Peternak.

2. Menciptakan tenaga terampil dan terdidik untuk mendukung daya saing usaha peternakan
Mitra

C. MANFAAT KEGIATAN
Diharapkan dari hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat memberikan dampak
positif dalam hal:

1. Bagi Kelompok Ternak Sapi Perah, adalah mendapatkan berbagai informasi dan
ketrampilan dari kalangan perguruan tinggi sebagai solusi alternative bagi pengembangan
usahanya.

2. Bagi kalangan perguruan tinggi, memperoleh umpan balik dari peternak untuk
pengembangan IPTEKS di masa datang.

3. Bagi pemerintah, akan terbantu dalam perkembangan sector riil, yang pada akhirnya akan
mendukung terciptanya kesejahteraan rakyat.



L TINJAUAN PUSTAKA .

Program Pemberian Pakan Ternak Sapi
Pemberian pakan ternak disesuaikan dengan umur, berat badan dan produksinya.

Umumnya pada masa pertumbuhan dan produksi membutuhkan protein dan energi lebih
banyak dibanding masa lainnya. Sapi yang sedang berproduksi disediakan pakan berdasarkan
berat badan, produksi susu dan kandungan lemak susu.,

Pada anak sapi kolostrum atau susu induk diberikan mulai umur 2 hari sampai dengan
3,5 bulan. Pemberian kolostrum mulai umur 2 hari sampai 4 minggu ditambah sedikit demi
sedikit, kemudian setelah 4 minggu dikurangi sedikit demi sedikit, sedangkan hijauan
diberikan sejak umur 2 minggu dengan cara sedikit demi sedikit ditambah. Supaya tidak
terjadi kekurangan mineral Mg maka mulai umur 2 minggu sudah diberikan hijauan dan
umur 4 minggu ditambahkan konsentrat.
Setelah umur 3,5 bulan, pemberian hijauan berkisar 10% dari berat badan dan konsentrat
sebanyak 1% dari berat badan sapi.
Tabel kebutuhan Zat zat gizi Untuk Hidup pokok dan produksi sapi perah

KADAR
UNTUK HIDUP POKOK | LEMAK | UNTUK PRODUKSI 1 KG SUSU
BERAT : SUSU
BADAN LEMAK
PROTEIN| ME | TDN PROTEIN| ME
SUSU TDN (Kg)
©Gn |M.Kal)| (Kg) Gn | (MKal)
. (%)
350 341 10,76 | 14 25 72 0,99 0,260
400 373 11,00 | 15 3.0 77 1,07 0,282
450 403 12,99 | 17 35 82 1,16 0,304
500 432 14,06 | 18 4,0 87 1,24 0.326
550 461 1511 | 20 45 92 1,31 0,344
600 489 1612 | 21 5,0 98 1,39 0,369

Konsentrat yang baik apabila terdiri dari bermacam macam bahan pakan supaya
mendapatkan asam amino yang lengkap. Untuk pembuatan konsentrat harus diperhatikan
bahan pakan yang digunakan sebagai penyusun ransum, baik dalam cara penyediaan maupun
kandungan gizinya. Perlu diperhatikan pada pemberian jagung harus diimbangi dengan

pemberian bahan yang berasal dari kedelai, pada pemberian bahan yang berasal dari kedelai
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sebaiknya dimasak terlebih dahulukarena kedelai ‘mengandung zat anti tripsin yang rusak
bila kena panas. Konsentrat pada sapi diberikan sesuai dengan tipenya. Sapi perah yang
berproduksi tinggi yang kadar lemak yang diinginkan tinggi maka membutuhkan protein
tertinggi. Sedangkan protein sangat sedikit dibutuhkan pada sapi yang sedang masa kering.
Program perhitungan pakan pada sapi biasanya dihitung berdasarkan bahan kering.

Produk Olahan Susu

Susu sapi merupakan bahan makanan utama bagi anak sapi karena mengandung
bahan-bahan yang sangat essensial bagi pertumbuhan dan pembentukan energi hewan
tersebut. Di samping berguna bagi anak sapi, susu juga merupakan sumber protein dan
mineral yang sangat berguna bagi konsumsi manusia. Berbagai macam produk susu terlihat
di pasar bebas baik yang berupa susu segar, pasteurisasi, ultra high temperatur, krem, dan
sebagainya, susu yang diawetkan (skim milk, susu kental manis) maupun yang
difermentasikan (yakult, kefir, yoghurt, keju muda, keju lunak, keju keras, dan lain-lain)

Susu Pasteurisasi

Pasteurisasi ditujukan untuk membunuh bakteri pathogen dan mengurangi jumlah
bakteri non pathogen. Ada 2 tipe pasteurisasi, yaitu Low Temperature Long Time (LTLT),
yaitu pasteurisasi dengan pada suhu 60-70 °C selama 30 menit dan tipe High Temperature
Short Time (LTST), yaitu pasteurisasi pada subu 70-80 °C selama 15 detik. Waktu

penentuannya adalah ketika suhu pasteurisasi mencapai 65 °C.

Yoghurt

Yoghurt dibuat-dari susu segar/murni atau susu skim. Produk ini mempunyai banyak
fungsi antara lain yaitu:

Menghambat bakteri pembusuk dan ganas, mengontrol mikroflora usus.
« Mempunyai nilai gizi tinggi dan mudah dicerna
« Menurunkan kadar kolesterol

Untuk penderita lactose intolerance

Mengurangi resiko kanker

Merupakan salah satu produk hasil fermentasi dengan bantuan bakteri asam laktat



Streptococcus thermophicus dan Lactobaallus bulgaricus. Bentuknya setengah padat dengan
tekstur antara susu cair dan keju. Bahan baku pembuatan yoghurt dapat dari susu segar penuh
( whole milk ), susu skim atau campuran kedua jenis susu tersebut.

( Alpha, 1995 )

Proses fermentasi air susu tersebut merupakan pemecahan laktosa menjadi glukosa
dan galaktosa. Hasil akhir yoghurt bertekstur halus dan tidak beralkohol. Asam laktat yang
dihasilkan akan menurunkan pH air susu dan efektif membunuh bakteri patogen. Senyawa -
senyawa diasetil dan asetildehid memberi bau dan rasa yang khas pada produk akhir.

( Frazier, 1985)

III. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang ada, maka terdapat beberapa masalah
prioritas yang harus segera diatasi, terkait dengan masih sangat rendahnya pendapatan
perkapita penduduk sehingga perlu dipikirkan usaha-usaha apa yang bisa segera dapat
menambah pendapatan peternak Sapi Perah di kotamadya Surabaya , antara lain :
e Terbatasnya lahan Hijauan Makanan Temak (HMT) dan lahan pertanian
sehingga menyebabkan kurangnya pasok pakan basal untuk ternak Sapi Perah
di Wilayah Kota Surabaya. Hal ini menyebabkan populasi ternak Sapi Perah
menurun bukan hanya mengancam perekonomian pada sektor peternakan,
juga mengakibatkan rendahnya pasokan susu untuk pemenuhan kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat di wilayah Surabaya.
e Kurangnya ketrampilan khususnya ibu-ibu PKK dalam pengolahan
/pembuatan produk yang berasaldari susu sapi misalnya : yoghurt dan
pembuatan sabun susu.



Berikut ini diagram sistematik alur pemecahan masalah :

PERMASALAHAN:
Ketersediaan Pakan, Kualitas susu rendah,
Kurangnya ketrampilan mengolah produk susu

TRASFER TEKNOLOGI TEKNIK PEMBINAAN:
Pembuatan Complete Feed - Pelatihan Pembuatan Complete Feed
Penanganan gangguan reproduksi - Penyuluhan reproduksi, kesehatan
Manajemen sederhana dan teknik sapi perah dan diskusi
recording ' .

Pengolahan Produk Susu - Pelatihan peggo!ahan yoghurt dan
susu pasteurisasi
MANFAAT UNTUK PETERNAK MANFAAT UNTUK SAP|
- Mampu memproduksi complete feed - Pakan terjamin ketersediaannya
- Peningkatan harga jual susu - Sehat
- Produk susu tidak banyak terbuang - Kualitas dan produksi susu
dan harga meningkat- meningkat
- Gangguan reproduksi berkurang
Optimalisasi produksi dan reproduksi

Produksi dan kualitas susu meningkat

N

Peningkatan pendapatan peternak

N

\_ y,

B. REALISASI PEMECAHAN MASALAH
Tahap awal pada pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini yaitu

melakukan survey ke daerah sasaran yaitu para petani peternak di kawasan kecamatan



Wonocolo kotamadya Surabaya untuk menentukan sasaran kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

Tahap selanjutnya dilakukan koordinasi antara pengurus kelompok Ternak Sapi Perah
kecamatan Wonocolo dan pengurus PKK kelurahan Jemur Wonosari dengan pihak yang
terkait yaitu dengan Unit Pelaksana Teknis maupun dengan Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Airlangga untuk menentukan jadwal kegiatan.

Kelompok peternak Ternak Sapi Perah di Surabaya ini merupakan kelompok peternak
yang mempunyai usaha utama peternakan sapi perah. Untuk meningkatkan pengetahuan para
petani peternak maupun keluarga peternak maka tim pelaksana program Pengabdian Kepada
Masyarakat berusaha memberi motivasi maupun alih teknologi. Adapun materi ~materi yang
diberikan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut : (1)
Penyusunan ransum Complete Feed untuk sapi perah (2)Manajemen Kesehatan Ternak Sapi
Perah (3) Penanganan Kasus Reproduksi pada Sapi Perah (4) Pengolahan Produk susu Sapi

C. KHALAYAK SASARAN
Khalayak sasaran antara yang akan diikut sertakan dalam program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah anggota kelompok peternak Sapi perah, ibu-ibu PKK dan pemuka
masyarakat dan petugas dinas peternakan setempat yang diharapkan nanti akan dapat
bertindak sebagai motivator. Jumlah peserta tiap pelatihan dibatasi maksimum 50 orang
peserta.

D. METODE YANG DIGUNAKAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dalam dua tahap :
Tahap I : Penyuluhan, Diskusi dan Demo (Pelatihan)

Pada pelatihan tahap I ini diundang para anggota yang merupakan pelaksana teknis
peternakan dan pemuka masyarakat yang hadir sekitar 15 orang.

Pertemuan ini dilakukan di rumah bapak Nur Rohman Jalan Wonocolo VI/no. 3
Surabaya pada tanggal 16 September jam 09.00 sampai selesai, dengan menggunakan metode
tutorial, kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Selanjutnya para peserta dibagi menjadi 4
(empat) kelompok untuk praktek pembuatan Complete Feed sesuai dengan cara-cara yang
telah didemokan para tutor.

‘Selain itu dilakukan pula penanganan kasus reproduksi secara langsung kepada

peternak yang ternak sapinya baru melahirkan.



" Pada pelatihan tahap II ini diundang ibu-ibu anggota PKK RT 03 RW 05 yang hadir
sekitar 50 orang.

Pertemuan ini dilakukan di rumah ibu Lilik pada tanggal 14 Oktober jam 09.00
sampai selesai, dengan menggunakan metode tutorial, kemudian dilanjutkan dengan diskusi.
Selanjutnya para peserta dibagi menjadi 4 (empat) kelompok untuk praktek pembuatan Susu
Pasteurisasi dan Yoghurt sesuai dengan cara-cara yang telah didemokan para tutor.

Tahap II : Tahap monitoring evaluasi

Tahap monitoring/evaluasi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan
setiap bulan. Dari hasil yang didapat pada monitoring ada peserta yang telah
mengimplementasikan hasil pembuatan Complete Feed dan dipakai untuk konsumsi pakan
sapi perahnya. Hasil implementasi kemudian dievaluasi dan diperhitungkan peningkatan
produktivitas serta keuntungannya.

Dapat dikatakan bahwa kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat menambah
pengetahuan peserta pelatihan dimana mereka dapat menyerap teknologi cara pembuatan
Complete Feed serta mempraktekkannya.

E. EVALUASIKEGIATAN

Evaluasi dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahapan kerja dengah memperhatikan
capaian indicator keberhasilan. Evaluasi kegiatan yang dilakukan terdiri dari : evaluasi
kegiatan penyuluhan, demo dan implementasi teknologi. Evaluasi kegiatan penyuluhan
berupa pretest dan post test. Pretest dilakukan sebelum diberikan materi penyuluhan.
Sedangkan post test diberikan setelah dilakukan penyuluhan. Evaluasi untuk kegiatan
demonstrasi pembuatan Complete Feed dan implementasinya dilakukan setelah 1 minggu
pemberian Complete Feed dengan pengukuran produksi dan kualitas susu.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Tahap I

Program Ipteks bagi Masyarakat untuk meningkatkan produksi dan kualitas susu sapi
perah telah dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Airlangga di
Kelompok Ternak Sapi Perah di Kecamatan Wonocolo Kotamadya Surabaya.

Kegiatan diikuti oleh kurang lebih 15 petani peternak sapi perah di Kecamatan
Wonocolo dan aparat desa setempat. Kegiatan yang dilakukan meliputi : Penyuluhan,
demonstrasi dan Implementasi Teknologi.

Kegiatan penyuluhan dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan dalam pemeliharaan
sapi perah yang tidak sesuai dengan teknik pemeliharaan yang benar. Materi penyuluhan
terdiri dari : (1) Penyusunan ransum Complete Feed untuk sapi perah (2) Manajemen
Kesehatan Sapi Perah (3) Penanganan Kasus Reproduksi pada Sapi Perah. Aktivitas saat
penyuluhan dapat dilihat pada gambar-gambar di ba

wah ini.
"‘1-;.‘,-:\‘- s e -

ER)
“

Penanganan Kasus Reproduksi pada sapi Tim memberikan pengarahan cara
pasca melahirkan pembuatan Complete Feed

Kegiatan Pelatihan bertujuan untuk menambah ketrampilan para peternak dalam
membuat dan menyediakan ransum Complete Feed untuk sapi dan cara pengemasannya.
Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.

Pelatihan Pembuatan Complete Feed Complete Feed hasil pelatihan
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Kegiatan implementasi teknologi dilakukan oleh peternak langsung kepada ternak
sapi perahnya melalui pemberian pakan menggunakan Complete Feed. Hasil implementasi
kemudian dievaluasi.

Secara umum para peserta program dapat menerima dengan baik materi dan misi yang
disampaikan sebagai alternatif solusi yang berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung
terhadap peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan produksi. Dari antusiasme para peserta
sangat dimungkinkan tujuan akhir program Ipteks bagi Masyarakat ini akan tercapai berupa
peningkatan kesejahteraan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Produk Susu

Hasil monitoring menunjukkan bahwa semua peserta puas dan dapat memahami
materi yang diberikan. Pemberian pakan Complete Feed dapat dimanfaatkan dengan baik
untuk proses dan stabilitas produksi susu, walaupun secara ekonomis belum memberikan
pengaruh yang signifikan.

Complete Feed merupakan teknologi pakan ternak yang mampu meningkatkan nilai
nutrisi pada hijauan itu sendiri. Hal ini tampak dari hasil analisis proksimat pakan Complete
Feed dan dari analisis susu dari sapi yang diberikan pakan implementasi hasil pelatihan
pembuatan Complete Feed.

Hasil analisis proksimat pakan Complete Feed menunjukkan adanya peningkatan nilai
nutrisi antara lain Protein, dari Standart 16-18% menjadi 19%. Disamping itu juga menjaga
kecukupan mineral hal ini sebagai langkah preventif terhadap peningkatan produksi susu atau
sapi ambruk pasca melahirkan. Total Digestible Number (TDN) pakan Complete Feed ini
71,67 juga tergolong tinggi, artinya tidak banyak kandungan dari Complete Feed yang
terbuang melalui feses.

Produksi susu sapi yang ditambahkan Complete Feed pada ransumnya mengalami
peningkatan sebesar 20%, dari semula 15 liter/ekor/hari meningkat menjadi 18 liter/ekor/hari.
Dengan demikian pendapatan peternak juga meningkat -

Kadar lemak susu sapi petani peternak yang mendapat ransum Complete Feed rata-
rata 5,0%, sedangkan yang mengkonsumsi hijauan segar rata-rata hanya 2,3%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan sebesar lebih dari 50%. Hal disebabkan oleh adanya
peningkatan asam lemak omega3 dan asam lemak omega6 yang terkandung dalam fermentor
yang di gunakaﬁ.

Kadar Protein susu juga mengalami peningkatan dari yang semula 3,66% setelah

mengkonsumsi Complete Feed menjadi 4,03%. Peningkatan yang terjadi rata-rata 10%.
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Pengolahan pakan Complete Feed ini jugameningkatan pasokan protein ransum karena
fermentor yang digunakan. Protein ini bergerak sampai ke bagian usus halus dan dihidrolisis
menjadi asam-asam amino yang dibutuhkan oleh ternak.

Complete Feed mempunyai keunggulan, antara lain: sederhana, mudah dilakukan,

murah, efisien dan tidak mencemari lingkungan.

Pelatihan Tahap II

Kegiatan diikuti oleh kurang lebih 50 orang ibu PKK kelurahan Jemur Wonosari
Kecamatan Wonocolo. Kegiatan yang dilakukan meliputi : Penyuluhan, demonstrasi dan
Pelatihan.

Kegiatan penyuluhan dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan ibu-ibu PKK
dalam mengolah hasil susu dari peternakan setempat menjadi  produk-produk yang
mempunyai nilai jual lebih tinggi. Materi penyuluhan terdiri dari : (1) Pembuatan Yoghurt (2)
Pembuatan Susu Pasteurisasi (3) Pembuatan Sabun susu dan cara pemasarannya. Aktivitas

saat penyuluhan dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.

Ibu-ibu PKK serius mendengarkan Tim Pengmas memberikan penyuluhan
penyuluhan dari Tim Pengmas pengolahan produk susu

Kegiatan Pelatihan bertujuan untuk menambah ketrampilan ibu-ibu PKK dalam
membuat produk olahan susu sapi dan cara pengemasannya. Dokumentasi kegiatan dapat

dilihat pada gambar-gambar di bawah ini.
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Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk Pelatihan pembuatan .YOI?’hUﬂ dan Susu
pengolahan produk susu Pasteurisasi
Secara umum para peserta program dapat menerima dengan baik materi dan misi yang

disampaikan sebagai alternatif solusi yang berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung
terhadap peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan produksi. Dari antusiasme para peserta
sangat dimungkinkan tujuan akhir program Ipteks bagi Masyarakat ini akan tercapai berupa

peningkatan kesejahteraan keluarga.

Peningkatan Pengetahuan, Wawasan dan Ketrampilan Peserta

Indikator kinerja keberhasilan kegiatan penyuluhan, diskusi dan pelatihan dapat
dilihat dengan membandingkan hasil pretest dan post test peserta pelatihan. Hasil pretest dari
peserta menunjukkan nilai yang masih rendah yaitu antara 30-56. Hal ini menunjukkan
minimnya pengetahuan dan ketrampilan dari peserta mengenai pengolahan produk susu.

Setelah adanya penyuluhan dan pelatihan maka menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan mengenai pembuatan Yoghurt, susu pasteurisasi dan sabun
susu. Hasil posttest menunjukkan hasil dalam kisaran antara 72-90 menunjukkan peningkatan
rata-rata 75%. Hal ini menandakan bahwa peserta telah paham terhadap materi yang

diberikan dan ingin mengaplikasikan teknologi yang diberikan.

2

o < sl obg
7R

Tim Pengmas beserta pengurus PKK kel.

St( .l. i ik < (s
Teriie Wors s arter Yoghurt yang siap dibagikan kepada

peserta
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Pelaksanaan Kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peternak
dalam hal penyedian ransum berkualitas dan penangan kasus reproduksi serta ibu-ibu
PKK dalam pengolahan produk susu.
2. Adanya keseriusan dan konsistensi para peternak memungkinkan tujuan akhir
kegiatan akan tercapai.

Saran
Pengurus kelompok peternak, Aparat Desa dan Petugas Penyuluh Lapangan
setempat diharapkan dapat bertindak sebagai motivator dalam sosialisasi dan
pengembangan produksi sapi Perah di wilayah tersebut.
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KUISIONER
IbM KELOMPOK TERNAK SAPI PERAH DI KECAMATAN WONOCOLO
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DATA RESPONDEN
1. NAMA : sesistsnanacoreneaeresaeresarssnssesassasassenssserensatsseasssnenearrans
2. UMUR D everereenereins Th
3. ALAMAT L et rrera e et et e s be o e eaas
4. PEKERJAAN : a. Petani/petemnak  e. Pedagang/wirausaha

b. Pegawai Negeri  f. Karyawan Swasta

¢. Buruh g. Guru/Pengajar

d. Ibu rumahtangga b. Lainnya : .................
5. PENDIDIKAN :a. SD/MI d. Perguruan Tinggi

b. SLTP/MTs e. Lainnya : .............

c. SMU/MA

6. Pernahkah anda mengikuti Penyuluhan/pelatihan tentang pengolahan ancka produk
susu sapi pcrah
a. Sudah : b. Belum ¢. Tidak Tahu
7. Bila sudah, materi yang diberikan adalah :
a. Pembuatan Susu Pasteurisasi
b. Pembuatan Yoghurt
¢. Pembuatan sabun susu -
d. Lainnya : ........cconune..
Diseienggarakan oleh I.embaga/instansi :
a. Dinas Peternakan ¢. Perguruan Tinggi
b. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)  d. Lainnya : .......ccuvurunnee
8. Apakah anda merasakan manfaat dari pelatihan ini ? Ya / Tidak
9. Apakah pelatihan yang telah anda dapatkan akan anda lanjutkan scbagai suatu usaha?
Ya / Tidak
Produk yung akan dihasilkan :
a. Susu Pasteurisasi b. Yoghurt ¢. Sabun susu
10. Perlukah diadakan pelatihan lanjutan ? Ya /Tidak.
Materi apa yang anda usulkan wntuk pelatihan fanjutan 2.



